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Abstrak  

Honing merupakan proses finishing untuk memperbaiki ketelitian geometri (misalnya cylindricity) 

sekaligus membentuk tekstur permukaan yang sesuai. Dalam pelaksanaannya, proses honing tidak 

selalu menghasilkan kualitas yang sesuai dengan standar yang ditetapkan. Salah satu permasalahan 

yang sering ditemukan adalah under honing, yaitu kondisi ketika jumlah material yang terkikis tidak 

mencapai target proses sehingga dimensi akhir komponen berada di bawah spesifikasi yang 

ditentukan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab terjadinya under honing serta 

menentukan tindakan perbaikan yang dapat diterapkan pada proses produksi. Metode penelitian 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses honing, pemeriksaan kondisi batu honing, serta 

analisis hasil pengukuran komponen. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa keausan batu honing 

menjadi faktor dominan yang menyebabkan terjadinya under honing. Setelah digunakan secara terus-

menerus dalam jumlah part tertentu, kemampuan abrasif batu honing mengalami penurunan sehingga 

proses pengikisan material menjadi tidak optimal. Kondisi tersebut mengakibatkan beberapa 

komponen tidak mencapai ukuran yang dipersyaratkan dan berpotensi meningkatkan jumlah produk 

cacat. Berdasarkan hasil analisis, pengendalian umur pakai batu honing serta penggantian alat secara 

berkala dapat menjadi langkah efektif untuk mengurangi terjadinya under honing dan menjaga 

konsistensi kualitas produk. 

Kata kunci: batu asah, honing process, keausan, kualitas produk, under-honing 

Abstract 

Honing is a finishing process to improve geometric accuracy (e.g., cylindricity) while creating a 

suitable surface texture. In practice, the honing process does not always produce quality that meets 

established standards. One frequently encountered problem is under-honing, a condition where the 

amount of eroded material does not reach the process target, resulting in the final component 

dimensions falling below the specified specifications. This study aims to identify the causes of under-

honing and determine corrective actions that can be applied to the production process. The research 

method was carried out through direct observation of the honing process, inspection of the honing 

stone condition, and analysis of component measurement results. The results showed that honing 

stone wear is the dominant factor causing under-honing. After continuous use on a certain number 

of parts, the abrasive capacity of the honing stone decreases, resulting in a suboptimal material 

erosion process. This condition results in some components not reaching the required dimensions 

and potentially increasing the number of defective products. Based on the analysis results, controlling 

the honing stone's service life and replacing tools periodically can be effective steps to reduce under-

honing and maintain consistent product quality. 
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1.  PENDAHULUAN  

Menurut (Witjaksono, 2009), Tekanan 

persaingan yang kuat telah memaksa banyak 

perusahaan manufaktur untuk meraih MMT 

secara aktif agar tetap bertahan dan berhasil 

dalam bisnis. Dalam industri otomotif dan 

manufaktur, presisi dan kualitas komponen 

mesin merupakan faktor utama untuk 

menjamin performa serta daya tahan produk 

(Reswandaru et al., 2026) . Kualitas produk 

merupakan salah satu faktor penting dalam 

industri manufaktur karena berpengaruh 

langsung terhadap performa produk dan 

kepuasan pelanggan (Rahmat, Putra and 

Hermawan, 2025). Pada manufaktur, hasil 

yang ideal profit menjadi nilai penting dari 

tiap proses produksi sehingga dibutuhkan 

perhitungan dan analisis yang tepat agar 

mendapatkan profit maksim (Mini, 

Sihombing and Tanwir, 2022; Muhammad 

Ikhsan Lubis et al., 2025). Kualitas yang baik 

menurut pandangan konsumen adalah jika 

produk yang dibeli tersebut sesuai dengan 

keinginan, memiliki manfaat yang sesuai 

dengan kebutuhan dan setara dengan 

pengorbanan yang dikeluarkan oleh 

konsumen (Wati et al., 2023; Rahmat, Putra 

and Hermawan, 2025; Rahmat, Putra and 

Sutomo, 2025)(Wati et al., 2023). Hasil 

cetakan pegecoran logam perlu di finishing 

menggunakan proses pemesinan karena 

diperlukan ukuran yang presisi terutama pada 

lubang silinder (Nurfani, 2026). Untuk 

menghasilkan komponen dengan tingkat 

presisi yang tinggi, diperlukan proses 

finishing dengan keakuratan dimensi yang 

tinggi, bentuk geometris, serta kualitas 

permukaan benda kerja. Salah satu proses 

finishing yang banyak digunakan adalah 

proses honing. Dan standar yang di gunakan 

dalam dunia otomotif yaitu, menggunakan 

ISO. Konsep yang diusung dalam penerapan 

ISO tersebut adalah standarisasi sistem 

layanan dan perbaikan mutu layanan (Rido 

and Upara, 2021). Konsep yang diusung 

dalam penerapan ISO tersebut adalah 

standarisasi sistem layanan dan perbaikan 

mutu layanan (Priyanto and Widiyanto, 

2026). 

Proses honing dilakukan menggunakan 

batu abrasif yang bergerak secara rotasi dan 

bolak-balik sehingga mampu menghasilkan 

permukaan yang lebih halus serta dimensi 

yang lebih akurat. Meskipun demikian, 

proses honing masih memiliki berbagai 

kendala yang dapat memengaruhi kualitas 

hasil produksi. Salah satu masalah yang 

sering ditemukan adalah under honing. 

Under honing merupakan kondisi 

ketika material yang terkikis selama proses 

honing lebih sedikit dibandingkan target yang 

telah ditentukan. Akibatnya, ukuran akhir 

komponen tidak memenuhi spesifikasi yang 

dipersyaratkan sehingga berpotensi 

menyebabkan produk ditolak atau 

memerlukan proses pengerjaan ulang. 

Kondisi tersebut dapat menurunkan efisiensi 

produksi dan meningkatkan biaya 

operasional perusahaan. 

 
Gambar 1. Mesin Honing. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada proses 

produksi, ditemukan bahwa salah satu faktor 

yang berpotensi menyebabkan under honing 

adalah keausan batu honing. Keausan terjadi 

apabila dua buah benda yang saling menekan 

dan bergesekan. Keausan lebih besar terjadi 

pada bahan yang lunak. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi keausan adalah kecepatan, 

tekanan, kekasaran permukaan dan kekerasan 

bahan (Rizaldy and Johanes, 2021). Batu 

honing yang digunakan secara terus-menerus 
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akan mengalami penurunan kemampuan 

abrasif sehingga kemampuan pengikisan 

material menjadi berkurang. Mereka harus 

mempertimbangkan sejumlah faktor, seperti 

daya, momen, gesekan, dan keausan, serta 

memahami bagaimana faktor-faktor ini 

saling berinteraksi dalam konteks 

penggunaan sehari-hari (Sasikirana et al., 

2024; Sari et al., 2025). Apabila kondisi 

tersebut tidak segera diidentifikasi dan 

dikendalikan, maka kualitas hasil proses 

honing akan semakin sulit dipertahankan 

secara konsisten. 

 
Gambar 2. Tools dan batu. 

Oleh karena itu, diperlukan analisis 

terhadap penyebab terjadinya under honing, 

khususnya yang berkaitan dengan kondisi 

batu honing. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi dasar perbaikan proses 

sehingga kualitas produk tetap terjaga dan 

tingkat cacat produksi dapat diminimalkan. 

 

2. METODE 

2.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan analisis deskriptif terhadap 

proses honing yang berlangsung pada area 

produksi. Metode ini digunakan untuk 

mengidentifikasi penyebab terjadinya under 

honing berdasarkan kondisi aktual di 

lapangan. Perhatikan gambar. 

 
Gambar 3.Production part. 

 

 
Gambar 4. Part xxx. 

Objek penelitian adalah komponen yang 

diproses menggunakan mesin honing dan 

menunjukkan indikasi under honing selama 

proses produksi berlangsung. 

 

2.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian diperoleh melalui 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Observasi langsung terhadap proses 

honing. 

2. Pemeriksaan kondisi batu honing 

yang digunakan selama produksi. 

3. Pengukuran dimensi komponen 

menggunakan alat ukur yang sesuai  

4. Dokumentasi hasil pengamatan dan hasil 

pengukuran. 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Batu honing 

 



Jurnal Ekselenta 

e- ISSN: 3089-2163 

Vol. x No. x. Des 2025                                          

                                                                                                             

4  

 

ojs.sains.ac.id/index.php/ekselenta/  

 

2.3 Teknik Analisis Data 

Analisis dilakukan dengan 

membandingkan kondisi batu honing 

terhadap kualitas hasil proses honing. 

Selanjutnya dilakukan identifikasi hubungan 

antara tingkat keausan batu honing dengan 

munculnya kondisi under honing pada 

komponen yang diproduksi.  

 

2.4 Batasan Penelitian 

Penelitian ini hanya difokuskan pada 

analisis penyebab under honing yang 

berkaitan dengan kondisi batu honing. Faktor 

lain seperti kesalahan operator, kondisi 

mesin, maupun variasi material tidak dibahas 

secara mendalam dalam penelitian ini. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi pada 

proses produksi, ditemukan beberapa 

komponen yang mengalami under honing. 

Kondisi tersebut ditunjukkan oleh dimensi 

akhir komponen yang belum mencapai 

ukuran sesuai spesifikasi yang telah 

ditentukan. 

Setelah dilakukan pemeriksaan 

terhadap proses dan peralatan yang 

digunakan, ditemukan bahwa kondisi batu 

honing mengalami penurunan performa 

akibat penggunaan secara terus-menerus. 

Permukaan abrasif batu honing terlihat 

mengalami keausan sehingga kemampuan 

pengikisan material tidak lagi optimal seperti 

saat kondisi awal penggunaan. 

Keausan batu honing menyebabkan 

jumlah material yang terkikis selama proses 

honing menjadi lebih sedikit. Akibatnya, 

dimensi akhir komponen tidak mencapai 

target yang telah ditentukan dan 

menghasilkan kondisi under honing.  

Selain memengaruhi kualita produk, 

kondisi  tersebut juga menyebabkan 

meningkatnya potensi rework dan waktu 

inspeksi tambahan. Apabila batu honing tetap 

digunakan melebihi umur pakainya, maka  

risiko terjadinya produk cacat akan semakin    

tinggi    dan berdampak pada efisiensi  

produksi secara keseluruhan. 

Berdasarkan    hasil    analisis,    

tindakan perbaikan yang dapat dilakukan 

adalah melakukan pemantauan umur pakai 

batu honing secara  berkala         menetapkan 

standar    penggantian alat berdasarkan 

jumlah part yang diproses, serta 

meningkatkan pengawasan terhadap hasil 

pengukuran dimensi selama proses produksi 

berlangsung. Dengan penerapan

 langkah tersebut, risiko terjadinya under 

honing dapat dikurangi sehingga kualitas 

produk menjadi lebih stabil. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  hasil  penelitian dapat 

disimpulkan bahwa keausan batu honing   

merupakan salah satu faktor utama penyebab 

terjadinya under honing pada proses honing. 

Penurunan kemampuan  abrasif batu honing

 menyebabkan jumlah material yang terkikis  

tidak mencapai target proses sehingga 

dimensi akhir komponen tidak memenuhi  

spesifikasi yang ditentukan. Langkah tersebut 

diharapkan mampu meningkatkan

 konsistensi kualitas produk dan 

mengurangi jumlah produk cacat dalam 

proses produksi. 
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